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Orangutan is an endemic wild animal of Sumatra and Kalimantan (Borneo) Island. The population of Borneo orangutan decrease and 
become endangered caused by high damage of its habitat and illegal hunting. The conservation efforts needs to be done to maintain the population. 
One of this effort is release of ex-captive orangutan. One of the factors of the success of release  is orangutan activity and post release management. 
The objective of this research was to analyze post-release management and daily activity of orangutan. Data collection of management was obtained 
through direct observation and interview to manager of release and veterinary. While data collection of orangutan activity through observation using 
focal-animal sampling method. The orangutan post-release management conducted by orangutan monitoring, supply additional feed in feeding site 
area, monitoring of reintoduction habitat, and medical examination of orangutan. The daily activity of ex-captive orangutan showed that rest activity 
had significantly different in adult and adolescent’s age class. The adults has duration of rest activity longer than the adolescents. 
 





Orangutan merupakan satwa endemik pulau Sumatera dan Kalimantan. Populasi orangutan kalimantan semakin menurun dan terancam 
punah disebabkan oleh tingginya kerusakan habitat dan perburuan liar. Upaya konservasi perlu dilakukan untuk mempertahankan populasi orangutan. 
Salah satu upaya konservasi adalah pelepasliaran orangutan ex-captive. Salah satu faktor terhadap keberhasilan pelepasliaran adalah aktivitas 
orangutan dan pengelolaan pasca pelepasliaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengelolaan pasca pelepasliaran dan aktivitas 
harian orangutan. Pengumpulan data pengelolaan dilakukan dengan pengamatan langsung dan wawancara kepada manager pelepasliaran dan dokter 
hewan. Teknik pengambilan data aktivitas orangutan dilakukan pengamatan dengan focal animal sampling. Pengelolaan pasca pelepasliaran 
orangutan dilakukan dengan pemantauan orangutan, penyediaan pakan tambahan di area feeding site, pemantauan habitat pelepasliaran, dan 
pemeriksaan kesehatan orangutan. Aktivitas harian orangutan ex-captive menunjukkan bahwa aktivitas istirahat berbeda nyata pada kelas umur 
dewasa dan remaja. Individu orangutan ex-captive dewasa memiliki durasi aktivitas istirahat yang tinggi dibandingkan orangutan remaja. 
 





Populasi orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus 
wurmbii Groves, 2001) semakin menurun akibat 
tingginya kerusakan habitat yang disebabkan oleh 
aktivitas manusia (Santosa et al. 2012). Keberadaan 
habitat sangat penting sebagai penunjang kelangsungan 
hidup satwa, termasuk orangutan. Salah satu habitat 
orangutan kalimantan yaitu Suaka Margasatwa (SM) 
Lamandau. Ancaman habitat yang terjadi di SM 
Lamandau diantaranya kebakaran hutan, pembukaan 
lahan, dan penebangan liar (Santoso 2010).  
Orangutan merupakan satu-satunya kera besar yang 
hidup di Benua Asia, dimana di Indonesia hanya terdapat 
di Pulau Sumatera dan Kalimantan (Maple 1980). 
Spesies primata ini tergolong ke dalam status 
endangered species (IUCN 2014). Keberadaan orangutan 
kalimantan dilindungi oleh PP No 7 Tahun 1999 tentang 
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa di Indonesia, 
namun hingga saat ini populasinya masih terancam. 
Kondisi tersebut diperlukan upaya konservasi, sehingga 
populasi orangutan kalimantan tetap terjaga. 
Upaya konservasi terhadap orangutan kalimantan 
telah banyak dilakukan oleh berbagai pihak, baik 
pemerintah maupun non pemerintah. Salah satu upaya 
konservasi dilakukan dengan pelepasliaran orangutan ex-
captive. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan pelepasliaran adalah aktivitas orangutan ex-
captive untuk menilai tingkat adaptasi orangutan di 
lingkungan baru dan biaya operasional yang tinggi (Beck 
et al. 2009; Meijaard et al. 2001; Minarwanto 2008). 
Pengelolaan pelepasliaran orangutan ex-captive juga 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan pelepasliaran 
orangutan. Oleh karena itu, pelepasliaran orangutan 
harus mendapat dukungan, pengawasan dan melibatkan 
banyak pihak diantaranya pemerintah, non pemerintah, 
maupun peran masyarakat sekitar hutan. 
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Pelepasliaran merupakan upaya yang sangat 
penting dalam mempertahankan suatu spesies di habitat 
alaminya (Meijaard et al. 2001). Salah satu program 
pelepasliaran orangutan kalimantan adalah di SM 
Lamandau.  
Pelepasliaran orangutan Kalimantan di SM 
Lamandau dilakukan oleh Orangutan Foundation United 
Kingdom (OFUK) yang bekerjasama dengan BKSDA 
Kalimantan Tengah. Program pelepasliaran ini telah 
dilaksanakan sejak tahun 1999 sebanyak 150 indvidu 
orangutan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
penelitian mengenai pengelolaan pasca pelepasliaran dan 
aktivitas orangutan ex-captive perlu dilakukan sebagai 
informasi dan data dasar untuk menilai tingkat 
keberhasilan pelepasliaran orangutan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengelolaan pasca 





Penelitian dilaksanakan di Suaka Margasatwa 
Lamandau, Kalimantan Tengah. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2015. Alat 
yang digunakan meliputi GPS, kamera, stopwatch, 
panduan wawancara, dan tally sheet. Objek penelitian 
yang diamati adalah orangutan ex-captive sebanyak 10 
individu. Individu orangutan yang diamati didasarkan 
pada kelas umur. 
Data dan informasi yang dikumpulkan meliputi 
pengelolaan pasca pelepasliaran (jumlah individu 
orangutan, kesehatan, pakan, dan kegiatan pengelolaan) 
dan aktivitas orangutan (makan, bergerak, istirahat, 
bersarang, dan sosial). Teknik pengambilan data 
pengelolaan dilakukan dengan cara observasi lapang dan 
wawancara. Wawancara dilakukan pada key informan 
yaitu manager pelepasliaran dan dokter hewan dengan 
menggunakan panduan wawancara.  
Data aktivitas orangutan dilakukan dengan 
pengamatan dengan menggunakan metode focal animal 
sampling. Focal animal sampling merupakan suatu 
metode pengamatan langsung yang digunakan untuk 
mengamati semua aktivitas dari satu individu tertentu 
berdasarkan waktu periode pengamatan yang telah 
ditentukan (Altman 1974). Aktivitas yang diamati dicatat 
secara continuous recording. Pengamatan aktivitas 
orangutan ex-captive dilakukan dengan pengulangan 
sebanyak tiga kali ulangan pada masing-masing individu. 
Pengamatan dilakukan mulai dari orangutan keluar 
sarang (bangun) hingga masuk sarang tidur. 
Data mengenai pengelolaan pasca pelepasliaran 
orangutan yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 
yakni menyesuaikan setiap aspek pengelolaan orangutan 
disertai dengan tabel dan gambar yang relevan. Data 
mengenai aktivitas harian orangutan ex-captive di SM 
Lamandau dianalisis secara kuantitatif. Aktivitas 
orangutan kalimantan disajikan dalam bentuk grafik, 
dihitung persentase aktivitas.   
Penentuan perbedaan aktivitas orangutan ex-captive 
pada kelas umur dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis 
test. Uji ini digunakan untuk menguji lebih dari dua 
sampel bebas dengan sebaran data tidak normal. Analisis 
uji Kruskal-Wallis test dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS 23.0. Hipotesis yang diuji dirumuskan 
sebagai berikut:  
H0 = Aktivitas orangutan ex-captive pada setiap kelas 
umur (dewasa dan remaja) adalah sama 
H1 = Aktivitas orangutan ex-captive pada setiap kelas 
umur (dewasa dan remaja) adalah berbeda  
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
probabilitas (asymptotic significance) sebagai berikut: 
1. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.  Pengelolaan Pasca Pelepasliaran 
Pelepasliaran orangutan ex-captive sudah dilakukan 
oleh yayasan OFUK yang bekerja sama dengan BKSDA 
Kalimantan Tengah sejak tahun 1999. Orangutan yang 
dilepasliarkan ke SM Lamandau sudah melalui tahapan 
sosialisasi dan adaptasi di Orangutan Care Center and 
Quarantine (OCCQ). Sebagian besar orangutan ex-
captive di SM Lamandau berasal dari pusat rehabilitasi 
OCCQ center. Pelepasliaran dilakukan pada individu 
orangutan yang memiliki kondisi fisiknya baik (tidak 
cacat), kondisi kesehatannya baik, dan dinyatakan sudah 
mampu beradaptasi dengan baik. Pelepasliaran dilakukan 
pada camp-camp di SM Lamandau, yang sudah 
ditentukan lokasi feeding site. Tahap pelepasliaran 
mencakup beberapa kegiatan diantaranya pemeriksaan 
kesehatan, pemindahan, pengangkutan, dan monitoring 
orangutan untuk memastikan perkembangan adaptasi di 
lingkungan baru. 
Orangutan sebelum dilepasliarkan dilakukan 
pemeriksaan kesehatan ulang untuk memastikan bahwa 
individu orangutan yang akan dilepasliarkan bebas dari 
penyakit dan benar-benar dalam kondisi sehat. Jumlah 
orangutan yang dilepasliarkan dari tahun 1999-2007 
sebanyak 150 individu. Sebagian kecil orangutan yang 
dilepasliarkan di SM Lamandau sudah mampu 
bereproduksi. Hasil evaluasi data pelepasliaran bahwa 
dari 150 individu orangutan yang dilepasliarkan tersebut 
ternyata hanya 56 (37,33%) individu orangutan ex-
captive yang diketahui status keberadaannya, sedangkan 
sebanyak 94 (62,67%) individu tidak diketahhui pasti 
status keberadaannya atau hilang kontak. Berdasarkan 
dokumen, sebanyak 11 individu orangutan betina dewasa 
ex-captive mampu melahirkan sebanyak 16 individu 
baru, namun terdapat beberapa orangutan ex-captive 
yang masih tergolong sering ke feeding site. Hal ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu indikator keberhasilan 
pelepasliaran di SM Lamandau. Individu ex-captive 
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dikatakan berhasil dipelasliarkan apabila individu 
orangutan ex-captive tersebut dapat bertahan hidup 
mandiri setelah melewati dua musim kering (miskin 
buah) di dalam hutan, individu hidup dan tersebar di 
hutan pasca pelepasliaran (Trayford et al. 2010) dan 
individu ex-captive mampu menghasilkan individu baru 
(Siregar et al. 2010). 
   Kendala dalam melakukan monitoring dengan 
berbagai keterbatasan menyebabkan banyak orangutan 
ex-captive sulit untuk di monitoring dalam jangka waktu 
yang panjang. Selain itu, jalur monitoring orangutan ex-
captive perlu diperluas tidak hanya pada jalur fenologi. 
Kondisi tersebut menyebabkan tidak dapat diberikan 
kesimpulan untuk menyatakan bahwa orangutan ex-
captive yang hilang tersebut dapat hidup dan berhasil 
pasca pelepasliaran. Selama penelitian di SM Lamandau 
terdapat dua individu orangutan yang mati yaitu kelas 
umur dewasa dan remaja. Kematian kedua kelas umur 
orangutan tersebut disebabkan oleh infeksi cacing.  
Pengelolaan orangutan ex-captive yang 
dilepasliarkan dilakukan melalui beberapa kegiatan 
diantaranya pemantauan orangutan, penyediaan pakan 
tambahan di area feeding site, pemantauan habitat 
pelepasliaran, dan pemeriksaan kesehatan orangutan. 
Pemberian pakan tambahan dilakukan oleh pengelola 
setiap hari sekali, yaitu setiap pagi (06.00 WIB) atau sore 
(15.00 WIB). Pakan tambahan yang diberikan 
berupabuah pisang atau papaya.  
Pemantauan habitat pelepasliaran orangutan 
dilakukan melalui pengecekan pohon pakan orangutan. 
Pemantauan habitat ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui musim pohon berbuah. Pemantauan 
orangutan ex-captive yang dilakukan meliputi monitoring 
orangutan yang sering datang ke feeding dan sekitar 
camp, pemantauan aktivitas orangutan dari keluar sarang 
sampai masuk ke dalam sarang, monitoring orangutan 
aktivitas orangutan yang diketahui sedang bunting atau 
mempunyai anak. 
Orangutan yang dilepasliarkan ke habitat alaminya 
harus diakukan pemantauan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pelepasliaran. Pemantauan orangutan ex-
captive harus dilakukan dalam jangka panjang. Hal ini 
bertujuan untuk memperbaruhi database populasi 
orangutan ex-captive. Kegiatan ini juga harus didukung 
oleh masyarakat sekitar hutan dengan cara sosialisasi 
akan pentingnnya orangutan dalam suatu ekosistem bagi 
masyarakat untuk mencegah adanya perburuan. Selain 
itu, dukungan dan kerjasama antar stakeholder akan 
sangat penting dalam keberhasilan pelepasliaran 
orangutan ex-captive (Hockings dan Humle 2009). 
 
2.  Aktivitas Orangutan 
Orangutan kalimantan yang dijadikan sampel 
penelitian berjumlah 10 individu meliputi 2 jantan 
dewasa, 2 jantan remaja, 3 betina dewasa dan 3 betina 
remaja. Hasil analisis dengan uji Kruskal-Wallis test 
menunjukkan bahwa berdasarkan kelas umur (dewasa 
dan remaja) terdapat perbedaan nyata pada aktivitas 
istirahat (P=0,049), sedangkan pada aktivitas lainnya 
tidak ada perbedaan nyata yang dilakukan oleh orangutan 
ex-captive (aktivitas makan: P=0,332; bergerak: 
P=0,324; bersarang: P=0,188; dan sosial: P=0,204). 
Persentase aktivitas orangutan ex-captive menunjukkan 
bahwa masing-masing individu memiliki durasi aktivitas 



















Gambar 1  Persentase waktu aktivitas orangutan kalimantan ex-captive 
 
Persentase aktivitas orangutan ex-captive menun-
jukkan bahwa masing-masing individu memiliki durasi 
aktivitas yang bervariasi (Gambar 1). Berdasarkan kelas 
umur, orangutan dewasa memiliki durasi aktivitas 
istirahat yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
umur remaja. Aktivitas istirahat orangutan dipengaruhi 
oleh ketersediaan pakan, peningkatan suhu, musim buah, 
dan penurunan kelembaban (MacKinnon 1974).  
Individu orangutan betina dewasa ex-captive yang 
amati adalah Sella, Ebony, dan Paula. Individu betina 
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dewasa yang memiliki durasi aktivitas istirahat paling 
tinggi adalah Sella sebanyak 53,55%. Orangutan 
memanfaatkan waktu lebih dari 30% untuk aktivitas 
istirahat (Morrogh-Bernard et al. 2009). Selama 
pengamatan Sella lebih sering beraktivitas di sekitar 
feeding site, menunggu adanya pakan tambahan dari 
pengelola. 
Ebony merupakan individu orangutan betina 
dewasa ex-captive yang paling sedikit melakukan 
aktivitas istirahat (37,61%). Berdasarkan hasil 
pengamatan Ebony jarang melakukan aktivitasnya di 
sekitar feeding site. Aktivitas di feeding site hanya 
dilakukan pada saat pengelola memberikan pakan 
tambahan. Comara (2013) menyatakan bahwa apabila 
tidak ada pakan tambahan dari pengelola Ebony tidak 
datang pada feeding site. Individu tersebut aktif 
melakukan pergerakan untuk mencari sumber pakan 
alami dan sedikit melakukan aktivitasnya di permukaan 
tanah. Hasil penelitian pada lokasi yang sama 
menunjukkan bahwa Ebony merupakan salah satu 
individu ex-captive yang sedikit memanfaatkan waktu di 
feeding site sebesar 6,89% dan banyak memanfaatkan 
sumber pakan di hutan sebesar 93,10% (Comara 2013). 
Individu jantan dewasa yang diamati adalah Ofi dan 
Bangkal. Ofi memiliki persentase aktivitas istirahat 
(60,86%) lebih tinggi dibandingkan dengan persentase 
aktivitas istirahat Bangkal (45,78%). Bangkal merupakan 
individu jantan dewasa yang memiliki bantalan pipi besar 
yang mendominasi dan menguasai habitat pada camp 
Gemini dan camp Siswoyo. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jantan 
dewasa memiliki ketergantungan dengan feeding site 
lebih rendah dibandingkan dengan betina dewasa. Betina 
dewasa lebih sering beraktivitas di sekitar feeding site, 
sedangkan aktivitas jantan dewasa banyak dilakukan di 
dalam hutan. Jarak pergerakan induk betina tidak terlalu 
jauh karena untuk menghemat energi, serta untuk 
melindungi diri dan anaknya dari ancaman (Morrogh-
Benard et al. 2009; van Schaik dan van Duijnhoven 
2006). 
Kelompok remaja betina ex-captive yang memiliki 
durasi presentase aktivitas istirahat tertinggi secara 
berturut-turut adalah Hollahonolulu (36,50%), Max 
(30,98%), dan Sakura (27,01%). Individu-individu 
remaja yang diamati tersebut merupakan individu baru 
hasil reproduksi dari betina ex-captive yang 
dilepasliarkan di SM Lamandau. Masing-masing 
individu betina remaja selama pengamatan banyak 
melakukan aktivitasnya di dalam hutan. Hollahonolulu 
memiliki ketergantungan dengan feeding site yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan Max dan Sakura. Berbeda 
dengan Max dan Sakura, aktivitas istirahat lebih rendah 
karena lebih aktif mencari sumber pakan di hutan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Remaja jantan yang memiliki persentase aktivitas 
istirahat tinggi adalah Brian (31,16%), sedangkan 
persentase aktivitas Dolah sebesar 29,53%. Individu-
individu tersebut sering beraktivitas di pinggir sungai. 
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan pakan 
yang terdapat di sepanjang sungai tersebut yaitu buah 
dan daun rasau. Buah dan daun rasau merupakan salah 
satu pakan yang disukai oleh orangutan. Cambell (1992) 
menyatakan bahwa orangutan dapat makan dari banyak 
sumber pakan tetapi tetap terdapat beberapa jenis pakan 
yang menjadi pilihan penting, walaupun tidak harus 
konsisten. 
Aktivitas istirahat yang tinggi pada kelompok 
dewasa betina ex-captive disebabkan oleh masih 
rendahnya eksplorasi pada lingkungan sekitar terutama 
pada lokasi sumber pakan dalam hutan. Siregar (2015) 
menyatakan bahwa adanya pakan tambahan dari 
pengelola menyebabkan orangutan malas dan bergantung 
pada feeding site. Persentase aktivitas harian 
menunjukkan bahwa seluruh individu orangutan ex-
captive menghabiskan waktu 91-99% untuk melakukan 
aktivitas utama (makan, bergerak, dan istirahat). Hal ini 
sesuai dengan penelitian Siregar (2015) menyatakan 
bahwa individu orang ex-captive menghabiskan waktu 
96-99% untuk aktivitas istirahat, makan, dan bergerak. 
Orangutan ex-captive di pusat rehabilitasi maupun 
reintroduksi menghabiskan waktu aktivitas istirahat lebih 
banyak dibandingkan dengan aktivitas makan dan 
bergerak (Grundmann et al. 2001; Riedler et al. 2010). 
Persentase aktivitas makan tertinggi berturut-turut 
pada kelompok dewasa betina adalah Ebony (42,99%), 
Paula (21,84%), Sella (13,55%). Ebony lebih aktif 
melakukan pergerakan di dalam hutan dan meman-
faatkan feeding site hanya untuk sebagai pakan 
pelengkap. Persentase aktivitas makan tertinggi berturut-
turut pada kelompok betina remaja adalah Max 
(45,77%), Hollahonolulu (39,66%), dan Sakura 
(25,85%). Aktivitas makan pada jantan dewasa, Bangkal 
memiliki persentase sebesar 21,44% lebih tinggi 
dibandingkan dengan Ofi (18,82%). Sedangkan pada 
kelompok remaja jantan Dolah memiliki persentase 
aktivitas makan (28,29%) dibandingkan dengan Brian 
(12,46%) (Gambar 1). 
Aktivitas makan orangutan biasanya mengikuti 
kondisi musim ketersediaan buah dan penyebaran 
sumber pakan di dalam hutan. Knott (1999) menyatakan 
bahwa aktivitas makan orangutan dipengaruhi oleh 
ketersediaan buah yang terdapat pada habitat tersebut. 
Kualitas dan penyebaran pakan di hutan menjadi faktor 
yang mempengaruhi pola aktivitas orangutan liar 
(Meijaard et al. 2001; Buij et al. 2002).Berdasarkan hasil 
penelitian orangutan banyak makan umbut dari jenis 
vegetasi diantaranya selingsing (Hypolytrum nemorum), 
bangkuang (Macaranga diepenhorstii Miq.), dan rasau 
(Pandanus helicopus Kurz ex Miq). 
Orangutan ketika musim buah aktivitas makannya 
lebih banyak, namun ketika tidak musim buah orangutan 
banyak melakukan perilaku bergerak. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Simanjutak (2007) bahwa 
orangutan rehabilitan lebih banyak melakukan aktivitas 
bergerak dibandingkan dengan aktivitas makan dan 
istirahat. Orangutan akan lebih banyak melakukan 
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aktivitas bergerak pada saat musim buah rendah, 
sehingga perjumpaan orangutan akan semakin tinggi 
(Wich et al. 2006). Kondisi habitat dapat dijadikan faktor 
pembeda yang penting, karena pada saat penelitian 
dilakukan, sedang tidak dalam musim berbuah sehingga 
sumberdaya makanan cukup terbatas. Hal ini 
mempengaruhi pergerakan orangutan untuk mencari 
sumber pakan.  
Kebiasaan orangutan yang diberikan makan oleh 
pengelola, sehingga pertimbangan karena orangutan 
terbiasa menunggu sumber makanan. Pemberian pakan 
tambahan tersebut bertujuan untuk mendukung individu 
selama beradaptasi di hutan sehingga kondisi kesehatan 
mereka tidak langsung menurun di dalam hutan. Faktor 
pemberian pakan tambahan menyebabkan rendahnya 
proporsi pakan hutan yang dikonsumsi (Prasetyo et al. 
2009). Kemampuan orangutan dalam mendapatkan 
pakan hutan didasarkan pada kemampuan dan 
pengalaman per individu (Russon 2002). Hal ini 
menunjukkan bahwa orangutan rehabilitan memerlukan 
proses yang sangat panjang dan rumit dalam membentuk 
kemampuan adaptasi mereka seperti layaknya orangutan 
liar. 
Pola aktivitas orangutan rehabilitan dalam satu hari 
cenderung berubah-ubah, sedangkan orangutan liar 
cenderung tidak berubah selama satu hari. Seluruh 
individu yang diamati memiliki proporsi waktu makan 
yang lebih rendah dibandingkan dengan orangutan liar 
Ketambe (Morrogh-Bernard et al. 2009). Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian pada orangutan ex-captive 
menyatakan bahwa orangutan lebih banyak melakukan 
aktivitas istirahat dibandingkan dengan aktivitas makan 
dan bergerak (Kuncoro 2004; Ramadhan 2008; 
Simanjutak 2007). 
Individu-individu orangutan ex-captive sudah 
mampu membuat sarang istirahat dan tidur sendiri. 
Kelompok remaja baik betina maupun jantan memiliki 
persentase aktivitas bersarang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok dewasa. Individu yang banyak 
membuat sarang adalah Holahonolulu (6.75%). 
Pembuatan sarang siang oleh remaja merupakan proses 
pembelajaran dan kemandirian bagi orangutan yang 
terpisah dari induknya (Maple 1980).  
Individu orangutan ex-captive sebagian besar 
menggunakan dan memperbaiki sarang lama untuk tidur 
malam hari. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi tersebut 
cukup efektif dan aman untuk berlindung atau sebagai 
strategi menghindar dari predator. Pemilihan sarang 
orangutan dipengaruhi oleh keamanan lokasi dari 
predator. Sugardjito et al. (1986) menyatakan bahwa 
orangutan jantan dewasa lebih banyak membangun 
sarang di pohon pakan terakhir, sedangkan orangutan 
remaja membangun sarang jauh dari pohon pakan 
terakhir. Hal ini berbeda orangutan liar yang selalu 
membangun sarang baru pada setiap malam (Galdikas 
1978; Sugiardjito et al. 1986).   
Kemampuan membangun sarang dan tidur di sarang 
pada malam hari adalah kemampuan yang harus dimiliki 
individu sebagai strategi menghindar dari predator (van 
Schaik dan van Duijnhoven 2006). Kemampuan 
membangun sarang telah dimiliki orangutan liar ketika 
berumur sekitar 3 tahun meskipun malam hari bergabung 
dengan induknya (van Nordwijk dan van Schaik 2005). 
Pada orangutan Kemampuan membangun sarang 
orangutan ex-captive diperoleh dengan belajar dari 





Pengelolaan pasca pelepasliaran orangutan ex-
captive dilakukan dengan monitoring atau pemantauan 
(aktivitas, orangutan yang sedang bunting, kesehatan) 
orangutan, menyediakan pakan tambahan di area feeding 
site, pemantauan habitat pelepasliaran, dan pemeriksaan 
orangutan yang sakit. Aktivitas harian orangutan ex-
captive menunjukkan bahwa aktivitas istirahat pada kelas 
umur dewasa dan remaja berbeda nyata. Individu 
orangutan ex-captive dewasa memiliki durasi aktivitas 
istirahat yang tinggi, sedangkan orangutan remaja 
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